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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bahasa termasuk faktor utama terjadinya komunikasi pada kehidupan 

manusia. Bahasa sebagai alat komunikasi antara perorangan maupun perkelompok 

yang terjadi karena adanya interaksi perorangan maupun perkelompok dalam 

kehidupan bermasyarakat. Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan untuk 

menyampaikan apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh seseorang pada orang lain 

sebagai lawan bicara. Bahasa sebagai bentuk komunikasi saat ini tidak hanya 

berbentuk lisan tapi juga berbentuk tulis karena semakin berkembangnya media 

sosial komunikasi dengan orang lain dapat dilakukan dengan cara jarak jauh yang 

dilakukan melalui tulisan ataupun lisan.  

Bahasa sebagai sarana komunikasi tak dapat lepas melalui gaya bahasa. 

Gaya bahasa didefinisikan sebagai cara seseorang menyampaikan pikiran, ide, 

gagasan, perasaan menggunakan kata yang khas untuk mengajak, menarik, 

mempengaruhi lawan bicara. Gaya bahasa juga dapat dikatakan sebagai penguat, 

pendukung dari makna pesan yang ingin disampaikan. Permasalahan yang terjadi 

tidak semua orang yang mendengar kata dengan gaya bahasa dapat mengerti makna 

yang ingin disampaikan. Pemahaman yang kurang tepat pada makna yang ingin 

disampaikan dapat menimbulkan salah pengertian. Untuk mengetahui makna dari 

pesan yang disampaikan seseorang harus memahami gaya bahasa. Menurut Keraf 

(Ardin, dkk 2020:51) gaya bahasa ialah cara penulis menyampaikan pikiran dengan 

menggunakan bahasa khas yang akan menunjukkan kepribadian maupun jiwa 

penulis. Dalam penulisan menggunakan gaya bahasa merupakan bentuk pengarang 

ingin menyampaikan rasa yang dirasakan kedalam tulisannya. Setiap pengarang 

pasti memiliki gaya bahasanya sendiri untuk menyampaikan gagasan, perasaan 

yang ingin disampaikan ke dalam tulisan. 



   2 
 

 
 

Gaya bahasa sering dipergunakan dalam sebuah karya sastra terutama puisi. 

Puisi termasuk karya sastra yang di dalamnya terdapat gaya bahasa pada setiap 

lariknya dengan tujuan memberikan efek estetik. Penggunaan gaya bahasa tidak 

hanya memperindah dalam hal kalimat yang ditulis saja tetapi juga memperindah 

saat puisi itu dibacakan. Puisi merupakan karya sastra yang bernilai kesusastraan 

secara tinggi, karena bahasanya yang padat juga maknanya yang dalam pada 

masing-masing kalimatnya. Puisi dapat digunakan seseorang untuk berekspresi 

mengungkapkan pikiran dan perasaan yang dirasakan, karena itu puisi dibuat oleh 

seseorang untuk dinikmati nilai seni dan nilai jiwanya yang tinggi. Saat ini dalam 

menulis puisi tidak hanya dilakukan oleh seorang penulis maupun sastrawan tetapi 

juga oleh seseorang yang tertarik maupun gemar menulis puisi. Karena di era digital 

sekarang seseorang dapat dengan mudah mempublish tulisannya melalui media 

sosial. Satu diantara media sosial yang seringkali dipergunakan dan diminati, yaitu 

instagram. 

Media sosial instagram digunakan dalam berkomunikasi dan bertukar 

informasi dengan jarak jauh. Instagram satu diantara media sosial yang sangatlah 

berkembang pesat pada masa kini, instagram tidak hanya digunakan oleh kalangan 

anak muda, remaja, tetapi juga orang tua. Instagram media sosial yang 

perkembangannya sangat modern cocok untuk zaman sekarang, jadi tidak heran 

banyak sekali masyarakat yang menggunakan media sosial instagram. Instagram 

sebuah aplikasi smartphone yang memiliki fungsi seperti facebook, aplikasi yang 

lebih dulu hadir jauh sebelum adanya instagram namun yang menjadi pembeda 

pada pengambilan foto dan video. Instagram memiliki fitur filter yang menjadikan 

warna sebuah gambar memiliki warna yang lebih bagus, lebih indah. Hal itu sangat 

berguna untuk inspirasi dan kreatifitas bagi pengguna instagram. 

Semakin berkembangnya zaman saat ini instagram tak sekadar digunakan 

guna berbagi video maupun foto orang-orang. Tetapi banyak juga yang 

mempergunakan instagram sebagai sarana berkarya dan berkreasi, seperti sejumlah 

akun mengupload gambar maupun video dengan berisikan kalimat puitis serta 

mempergunakan gaya bahasa yang bermacam-macam. Satu diantaranya yakni akun 
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@kumpulanpuisikehidupan. Akun @kumpulanpuisikehidupan ialah satu diantara 

akun yang mengupload kata-kata puitis, akun ini memiliki 5.558 ribu pengikut 

dengan total 120 postingan. 

Puisi pada media sosial instagram tak sekadar dapat dinikmati atas 

masyarakat namun dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran. Tujuan pada 

penelitian ini, yaitu menjadikan instagram sebagai  bahan ajar dalam pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan pada zaman yang semakin berkembang bahan ajar untuk 

pembelajaran harus ikut berkembang dan dapat diambil dari berbagai sumber. 

Anak-anak bisa mendapatkan puisi dalam instagram sebagai sumber bahan ajar, 

bahan ajar pembelajaran tidak hanya berupa puisi-puisi terdahulu yang terdapat di 

dalam buku tetapi juga puisi-puisi sekarang yang ada pada media sosial. Karena 

bahan ajar pembelajaran anak-anak harus dapat berkembang mengikuti zamannya. 

Puisi dalam akun instagram @kumpulanpuisikehidupan dapat menjadi salah satu 

bahan ajar pembelajaran karena akun instagram tersebut dapat dengan mudah anak-

anak temukan pada instagram. Dalam puisi-puisi yang diposting akun instagram 

@kumpulanpuisikehidupan terdapat gaya bahasa yang dapat dianalisis sehingga 

bisa dilakukan pemanfaatan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa indonesia. 

Berdasarkan pengalaman dalam kegiatan PLP atau Pengenalan Lapangan 

Persekolahan, bahan ajar dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran agar peserta 

didik fokus pada penjelasan materi dan tidak perlu mencatat. Bahan ajar digunakan 

sebagai pendukung untuk sampai pada tujuan capaian pembelajaran bahasa 

Indonesia yang berdasarkan dengan Kurikulum Merdeka. Capaian pembelajaran 

bahasa Indonesia salah satunya peserta didik mampu memahami, menulis karya 

sastra sesuai dengan pengamatan dan pengalamannya. 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia terkait penelitian yang 

hendak dilaksanakan atas penulis yakni Wahid dkk (2022) tentang Analisis Gaya 

Bahasa pada Postingan Akun Instagram @kumpulan_puisi. Tujuan pada penelitian 

ini yakni untuk mendeskripsikan jenis gaya bahasa yang terdapat pada postingan 

akun instagram @kumpulan_puisi. Sumber data pada objek penelitian yakni kata 

atau kalimat pada postingan akun instagram @kumpulan_puisi periode Agustus-
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Desember 2021. Metode yang dipergunakan yakni kualitatif yang bersifat 

deskriptif, beserta teknik pengumpulan data studi pustaka, dokumentasi, simak, 

serta catat. Hasil temuan pada penelitian ini yakni ditemukan 33 data gaya bahasa 

dalam gaya bahasa perulangan, gaya bahasa pertentangan, dan gaya bahasa 

perbandingan. 

Selain itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Giftia & Riyadi (2022) 

mengenai Penggunaan Gaya Bahasa dalam Kumpulan Puisi pada Akun instagram 

Panjiramdana. Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui aspek-aspek 

yang terkandung dalam puisi Panjiramdana di instagram. Sumber data yang 

menjadi objek penelitian yakni kata atau kalimat  pada puisi panjiramdana pada 

instagramnya. Metode yang dipergunakan yakni deskriptif dengan jenis penelitian 

kualitatif, serta teknik pengumpulan data wawancara, observasi, catat, juga rekam. 

Hasil temuan pada penelitian ini ditemukan 7 gaya bahasa yakni hiperbola, ironi, 

sarkasme, simile, metafora, personifikasi, dan klimaks. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ramadhianto (2019) mengenai 

Telaah Gaya Bahasa Puisi pada Akun Instagram @puisilangit. Tujuan penelitian 

ini yakni untuk mendeskripsikan bentuk dan jenis gaya bahasa pada puisi dalam 

akun instagram @puisilangit periode Januari-Juli 2018. Sumber data yang menjadi 

objek penelitian ialah sejumlah bait yang memperlihatkan jenis maupun bentuk 

gaya bahasa puisi terhadap akun instagram @puisilangit dengan meliputi atas 10 

puisi. Metode yang dipergunakan yakni deskriptif kualitatif serta pendekatan 

stilistika, dengan teknik pengumpulan data membaca menyeluruh sejumlah bait 

puisi yang sudah dicatat, melakukan identifikasi, melakukan pengelompokkan data 

sesuai dengan jenis maupun bentuk gaya bahasa, membuat tabulasi data sesuai 

dengan hasil identifikasi, menguraikan data sesuai dengan jenis maupun bentuk 

gaya bahasa. Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu ditemukan struktur kalimat 

yakni antithesis serta repetisi juga gaya bahasa sesuai langsung tidaknya makna 

yang mencakup kiasan maupun retoris. Kemudian gaya bahasa yang ditemukan 

yaitu personifikasi, hiperbola, sinekdoke. 
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Dari penelitian di atas yang terdahulu memberikan hasil yang berbeda-beda 

sesuai dengan penulis puisi, penelitian di atas tidak menghubungkan penelitian 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Sesuai dengan permasalahan sebelumnya, 

peneliti memiliki maksud guna melaksanakan penelitian “Gaya Bahasa pada 

Postingan Akun Instagram @kumpulanpuisikehidupan sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran Puisi Bahasa Indonesia”. 

B. Rasional Penelitian 

 Gaya bahasa dalam postingan akun instagram @kumpulanpuisikehidupan 

sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa indonesia perlu dilakukan karena penulis 

melihat keadaan media sosial yang semakin berkembang pesat salah satunya 

instagram. Karya sastra puisi pun ikut berkembang dengan semakin 

berkembangnya media sosial instagram. Kini media sosial dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar pembelajaran bagi peserta didik, dengan begitu media sosial menjadi 

bermanfaat dan menjadi hal yang positif. Peserta didik pun menjadi lebih tertarik 

karena bahan ajar pembelajaran tidak hanya buku tetapi menyesuaikan dengan 

zamannya. 

 Maka, penelitian ini harus dilakukan agar dapat memberikan ketertarikan 

juga semangat pada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran karena 

menggunakan bahan ajar secara tepat bagi mereka, serta perihal tersebut dapat 

memberi tambahan motivasi pada peserta didik yang memiliki kegemaran menulis 

puisi untuk membagikan tulisannya di media sosial. 

C. Urgensi Penelitian 

 Pada penelitian yang akan dilakukan mengenai gaya bahasa pada postingan 

akun instagram @kumpulanpuisikehidupan sebagai bahan ajar pembelajaran 

bahasa indonesia, berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini dilakukan 

sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa indonesia khususnya materi puisi dengan 

berkembangnya teknologi dan bahan ajar pembelajaran yang ikut berkembang. 

Bahan ajar pembelajaran tidak hanya menggunakan buku tetapi bisa memanfaatkan 
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media sosial yang mana itu sesuai dengan zaman anak-anak. Media sosial pun akan 

digunakan lebih positif pada anak-anak. 

 Dalam postingan akun instagram @kumpulanpuisikehidupan akan 

dianalisis gaya bahasa yang ada pada sejumlah puisi akun tersebut. Perihal tersebut 

dapat dijadikan contoh bagi peserta didik dalam menulis puisi, termasuk gaya 

bahasa yang dipergunakan pada sejumlah puisi. Puisi yang ada pada akun 

@kumpulanpuisikehidupan juga dapat memberikan motivasi dan gambaran kepada 

peserta didik tentang kehidupan yang terjadi dan juga motivasi bagi peserta didik 

yang memiliki minat dalam menulis puisi untuk mempublish hasil tulisannya. Maka 

hal tersebutlah yang membedakan dengan penelitian sebelumnya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya bahasa pada puisi milik akun instagram 

@kumpulanpuisikehidupan? 

2. Bagaimana rancangan bahan ajar berdasarkan hasil analisis gaya bahasa 

pada puisi milik akun instagram @kumpulanpuisikehidupan? 

3. Bagaimana kelayakan bahan ajar hasil analisis gaya bahasa pada puisi milik 

akun instagram @kumpulanpuisikehidupan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan gaya bahasa pada puisi milik akun instagram 

@kumpulanpuisikehidupan. 

2. Mendeskripsikan rancangan bahan ajar berdasarkan analisis gaya bahasa 

pada puisi milik akun instagram @kumpulanpuisikehidupan. 

3. Mendeskripsikan kelayakan bahan ajar dengan menggunakan puisi milik 

akun instagram @kumpulanpuisikehidupan. 
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